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ABSTRAK 

 

Penyu merupakan salah satu living fossil yang masih ditemukan. Hanya terdapat 7 

spesies penyu di dunia pada saat ini. Penyu telah menenui banyak ancaman, bahkan sejak 

masih dalam fase telur di pantai. Telur penyu dalam sarang yang berada di pantai memiliki 

beberapa ancaman seperti predator, pencurian, abrasi dan perubahan garis pantai yang 

meningkatkan tindakan relokasi sarang penyu untuk diselamatkan. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kecenderungan tempat asal telur yang dipindahkan ke sarang 

semi alami di Pusat Konservasi dan Pendidikan Penyu, Serangan-Bali. Pengumpulan data 

dilakukan selama 5 tahun dari tahun 2015 sampai dengan 2019. Dalam 5 tahun jumlah 

sarang yang berhasil diselamatkan sebanyak 792 dan jumlah telur 87.303. Sarang telur 

penyu yang direlokasi ke sarang semi alami TCEC berasal dari 27 pantai habitat bersarang. 

Sebagian besar sarang penyu yang direlokasi berasal dari Pantai Klungkung, Pantai 

Serangan, dan Pantai Lembeng dengan jumlah telur penyu di masing-masing pantai adalah 

211 sarang, 179 sarang, dan 174 sarang. 

 

Kata kunci: Pantai Klungkung, Pantai Lembeng, Pantai Serangan, penyu, relokasi 

 

ABSTRACT 

 

Sea turtles are one of the living fossils that still exist. There are only 7 species of sea 

turtles in the world. Sea turtles have encountered many threats, even since they were still 

in the egg on the nesting beach. The nest of turtle eggs on the beach have some threats like 

predators, theft, sabrasion and coastline changes that increase the action of relocation of 

turtle nests are needed to save the eggs. Ths study aimed to know the estendency of native 

places from the eggs which are relocated to semi-natural nests at Turtle Conservation and 

Education Center, Serangan-Bali. The data was collected from 2015 until 2019. In 5 years 

the number of nest rescued was 792 and the number of eggwas 87.303. The nest which 

relocated to semi-natural nest in TCEC came from 27 nesting habitats. Mostly the nest 

native to Klungkung beach, Serangan beach, and Lembeng beach with the number of turtle 

eggs on each beach were 211 nests, 179 nests, and 174 nests. 

 

Keywords: Klungkung Beach, Lembeng Beach, sea turtle, Serangan Beach, relocation 
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PENDAHULUAN 

Penyu merupakan salah satu fosil 

purba yang masih hidup (living fossil) 

dan dapat dijumpai hingga saat ini. Asal 

mula reptil laut ini adalah Archelon yang 

dipercaya telah hidup sekitar 75 juta 

tahun lalu (Hoganson and Woodward, 

2005). Saat ini, penyu adalah salah satu 

satwa yang dilindungi, karena 

populasinya yang telah mengalami 

penurunan. International Union for 

Conservation of Nature and Natural 

Resources (IUCN) telah menggolongkan 

jenis penyu sisik (Eretmochelys 

imbricata) dalam kategori sangat 

terancam punah (critically endangered), 

terancam punah (endangered) untuk 

penyu hijau (Chelonia mydas), dan 

spesies rentan (vurnerable) meliputi 

penyu pipih (Natator depressus), penyu 

lekang (Lepidochelys olivacea), penyu 

belimbing (Dermochelys coriacea) dan 

penyu tempayan (Caretta caretta). 

Kemudian, Convention on International 

Trade in Endangered Species of Wild 

Flora and Fauna (CITES) telah 

mengolongkan seluruh spesies penyu ke 

dalam kategori Appendix I. Kategori 

tersebut menandakan bahwa keberadaan 

penyu di habitatnya telah terancam punah 

dan dilarang untuk diperjual belikan. 

Pemerintah Republik Indonesia juga 

telah memiliki produk hukum dalam 

upaya perlindungan penyu yang tertuang 

dalam UU No. 5 Tahun 1990 dan PP No. 

7 Tahun 1999. 

Fenomena penurunan populasi 

penyu disebabkan beberapa faktor yang 

meliputi perdagangan ilegal (Mancini 

and Koch, 2009; Geubert et al., 2013; 

Poonian et al., 2016; Quiñones et al., 

2017), pencemaran laut (Nelms et al., 

2015; Duncan et al., 2017), aktivitas 

perikanan (Lewison et al., 2004; Gilman 

et al., 2006; Riskas and Tiwari, 2013; 

Nugraha et al., 2017), perubahan iklim 

(Fish et al., 2005), dan kerusakan habitat 

peneluran (Triessing et al., 2012). 

Rusaknya pantai sebagai habitat 

peneluran penyu ditengarai akibat 

peningkatan permukaan air laut yang 

juga berdampak pada abrasi dan 

pergeseran garis pantai yang ikut 

meninggi (Panjaitan et al., 2012; Marfai, 

2014; Bhattachan et al., 2018). Selain itu, 

predator dan pencurian telur penyu 

semakin menambah resiko terhadap 

proses inkubasi telur penyu dalam sarang 

di habitat penelurannya (O’Connor et al., 

2017; Rudianto and Bintoro, 2018).  Oleh 

karena itu, tindakan pemindahan 

(relokasi) sarang dibutuhkan untuk 

menyelamatkan telur penyu sebagai 

sebuah upaya strategi konservasi penyu 

(Türkozan and Yilmaz, 2007; Leighton et 

al. 2010). 

Pusat Pendidikan dan Konservasi 

Penyu atau yang sering disebut dengan 

nama Turtle Conservation and Education 

Center (TCEC) merupakan lembaga 

yang melakukan kegiatan konservasi 

penyu. Salah satu kegiatan yang 

dilakukan oleh TCEC adalah relokasi 

telur penyu dari pantai yang memiliki 

potensi ancaman. Relokasi dilakukan ke 

sarang semi alami di TCEC. Program 

relokasi tersebut telah dilakukan sejak 

tahun 2006 yang berfokus di pantai-

pantai sekitar Pulau Serangan. Saat ini, 

TCEC telah melakukan relokasi telur 

penyu yang berasal dari berbagai wilayah 

pesisir di Pulau Bali. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tendensi 

daerah asal telur penyu yang direlokasi 

ke sarang semi alami di TCEC. Informasi 

ini dapat digunakan sebagai dasar dalam 

melakukan pengelolaan terhadap pantai-

pantai yang menjadi habitat peneluran 

bagi penyu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan selama 5 

tahun yang terhitung dari tahun 2015 

sampai 2019. Telur penyu yang 

direlokasi umumnya ditemukan pada saat 

kegiatan monitoring dan dari temuan 

masyarakat binaan yang telah 

mendukung kegiatan konservasi penyu di 

TCEC. Monitoring telur penyu dilakukan 

oleh tim penyelamat TCEC pada waktu 

tertentu saat musim peneluran tiba (Mei-

Oktober). Kegiatan ini dilakukan di 

beberapa habitat peneluran yang dapat 

dilihat pada Gambar 1. Telur penyu yang 
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direlokasi kemudian dicatat. Adapun 

pencatatan yang dilakukan meliputi 

nama pantai, jumlah telur, tanggal 

relokasi, tanggal menetas, jumlah telur 

menetas, dan jumlah telur gagal menetas. 

Persentase keberhasilan penetasan 

dihitung dengan formula sebagai berikut: 

 

𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑚𝑒𝑛𝑒𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑙𝑜𝑘𝑎𝑠𝑖
 𝑋 100%.

 

 

Gambar 1. Peta lokasi monitoring telur penyu selama tahun 2015 sampai 2019 

 

Jumlah sarang (Gambar 2) dan 

telur (Gambar 3) yang direlokasi ke 

sarang semi alami TCEC selalu 

meningkat pada setiap tahunnya. Jumlah 

sarang yang direlokasi selama tahun 

2015 sampai 2019 adalah 792 sarang 

dengan jumlah telur 87.303 butir. Dari 

792 sarang yang direlokasi, 791 sarang 

merupakan sarang dari jenis penyu 

lekang (Lepidochelys olivacea) dan 

hanya 1 sarang dari penyu hijau 

(Chelonia mydas) yang ditemukan di 

Pantai Serangan. 

 

 
Gambar 2.  Jumlah sarang yang direlokasi ke sarang semi alami TCEC selama tahun 2015 

sampai 2019 
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Gambar 3.  Jumlah telur yang direlokasi ke sarang semi alami TCEC selama tahun 2015 

sampai 2019 

 

Selama tahun 2015 sampai 2019, 

sarang penyu yang direlokasi ke sarang 

semi alami TCEC berasal dari 27 pantai 

peneluran yang tersebar di wilayah 

pesisir timur, selatan dan barat Pulau 

Bali. Total keseluruhan sarang yang 

direlokasi sejak tahun 2015 sampai 2019 

adalah 792 sarang (Tabel 1). Pantai asal 

sarang penyu yang paling banyak 

direlokasi ke TCEC adalah Pantai 

Klungkung (211 sarang), Pantai 

Serangan (179 sarang) dan Pantai 

Lembeng (174 sarang). Proporsi daerah 

asal sarang penyu yang direlokasi dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

Jumlah tukik yang berhasil 

menetas dari 87.303 butir telur yang 

direlokasi sebanyak 52.432 ekor atau 

sebesar 60,06% dari total telur yang 

direlokasi (Tabel 2). Total persentase 

keberhasilan penetasan tukik yang 

tertinggi terjadi pada tahun 2015 sebesar 

71,29%, sementara yang terendah pada 

tahun 2019 (51,50%). Jumlah telur penyu 

terbanyak yang berhasil menetas berasal 

dari Pantai Klungkung (13.625 ekor), 

Pantai Lembeng (13.316 ekor) dan Pantai 

Serangan (11.390 ekor). 

Turtle Conservation and 

Education Center (TCEC) melakukan 

relokasi sarang penyu dikarenakan lokasi 

sarang tersebut berada di pantai yang 

berpotensi adanya ancaman untuk proses 

inkubasi telur. Relokasi dilakukan 

dengan bantuan relawan yang 

memonitoring beberapa pantai. Ancaman 

ditemui pada lokasi pantai peneluran 

terhadap sarang penyu yang adalah 

predator, pencurian telur, lokasi sarang 

berada di bawah garis pasang, dan 

adanya kegiatan mass tourism di pantai 

habitat peneluran. 

Pemilihan habitat untuk bersarang 

bagi penyu dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, pasang surut, kemiringan 

pantai dan aktivitas manusia di sekitar 

pantai tersebut (Rukmi et al. 2011; 

Anshary et al. 2014). Selain itu, pantai 

dengan vegetasi dan sedikit cahaya juga 

disukai penyu sebagai habitat pantai 

untuk bersarang (Roemantyo & 

Wiadnyana 2012; Hidayat et al. 2017; 

Setiawan et al. 2018. Semakin 

banyaknya sarang penyu yang ditemukan 

menandakan pantai-pantai di Pulai Bali 

masih menjadi habitat pilihan bagi induk-

induk penyu untuk melakukan peneluran. 

Pantai Klungkung, Pantai 

Serangan dan Pantai Lembeng 

merupakan tiga pantai asal sarang penyu 

yang terbanyak direlokasi ke sarang semi 

alami TCEC (Tabel 1). Berdasarkan 

pengamatan di ketiga pantai tersebut, 

adanya pencurian telur penyu dan lokasi 

sarang di bawah garis pasang menjadi 

ancaman sarang penyu. Budiantoro et al. 

(2019) menyatakan bahwa sarang penyu 

penting untuk direlokasi ke sarang semi 

alami untuk menghindari ancaman dan 

meningkatkan persentase tetasan. 
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Tabel 1. Pantai asal sarang, jumlah sarang dan telur yang direlokasi ke sarang semi alami di TCEC selama tahun 2015 sampai 2019 

Nama pantai 

2015 2016 2017 2018 2019 Total 

∑ 

Sarang 

∑ 

Telur 

∑  

Sarang 

∑ 

Telur 

∑  

Sarang 

∑ 

Telur 

∑  

Sarang 

∑ 

Telur 

∑  

Sarang 

∑ 

Telur 

∑  

Sarang 

∑ 

Telur 

Batu Belig - - - - - - 3 284 1 102 4 386 

Benoa - - - - - - - - 1 124 1 124 

Berawa - - - - - - - - 1 79 1 79 

Biaung 28 4.108 - - 2 185 - - 2 214 32 4.507 

Canggu - - - - 4 216 - - - - 4 316 

Gianyar - - - - 10 1.086 8 755 19 2.042 37 3.883 

Gumicik - - - - - - 1 90 - - 1 90 

Jempai - - 1 105 10 1.027 12 1.209 20 2.181 43 4.522 

Jimbaran 1 92 - - 2 214 1 120 1 98 5 524 

Karangasem - - - - 2 126 - - - - 2 126 

Kedonganan - - - - - - 2 150 2 200 4 350 

Klungkung 8 875 24 3.337 51 5.087 42 4.360 86 9.486 211 23.127 

Kuta - - - - - - 1 100 - - 1 100 

Legian - - - - 1 97 - - - - 1 97 

Lembeng - - 42 6.905 16 1.686 76 8.407 40 4.314 174 21.312 

Lepang - - - - - - - - 3 312 5 312 

Nusa Dua - - - - - - 1 85 - - 1 85 

Padang Galak - - - - - - - - 2 151 2 151 

Petitenget - - - - 3 350 1 100 5 533 9 983 

Saba 2 203 - - 23 2.281 7 686 - - 32 3.170 

Sanur - - - - - - 2 218 - - 2 218 

Segara Wilis - - - - - - 8 918 - - 8 918 

Seminyak 3 388 1 22 7 694 6 592 9 1009 26 2.705 

Serangan 35 3.096 48 4.836 38 3.687 36 3.376 22 2.453 179 18.258 

Seseh - - - - 1 115 - - - - 1 115 

Sidayu - - - - - - - - 5 509 5 509 

Siut - - - - - - - - 3 336 3 336 

Total 77 9.554 116 15.205 170 16.951 207 21.450 222 24.143 792 87.303 
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Tabel 2. Jumlah telur menetas dan persentase keberhasilan penetasan di sarang semi alami TCEC selama tahun 2015 sampai 2019 

Nama pantai 
2015 2016 2017 2018 2019 Total 

∑ Menetas % ∑ Menetas % ∑ Menetas % ∑ Menetas % ∑ Menetas % ∑ Menetas % 

Batu Belig - - - - - - 138 48,59 61 59,80 199 51,55 

Benoa - - - - - - - - 123 99,19 123 99,19 

Berawa - - - - - - - - 26 32,91 26 32,91 

Biaung 3.088 75,17 - - 9 4,86 - - 58 27,10 3.155 70,00 

Canggu - - - - 210 66,46 - - - - 210 66,46 

Gianyar - - - - 595 54,79 489 64,77 676 33,10 1.760 45,33 

Gumicik - - - - - - 27 30,00 - - 27 30,00 

Jempai - - 80 76,19 649 63,19 798 66,00 1.009 46,26 2.536 56,08 

Jimbaran 50 54,35 - - 73 34,11 2 1,67 0 0 125 23,85 

Karangasem - - - - 33 26,19 - - - - 33 26,19 

Kedonganan - - - - - - 29 19,33 79 39,50 108 30,86 

Klungkung 712 83,08 2.209 66,20 2.881 56,63 2.785 63,88 5.065 53,39 13.652 59,03 

Kuta - - - - - - 59 59,00 - - 59 59,00 

Legian - - - - 77 79,38 - - - - 77 79,38 

Lembeng - - 4.916 71,19 1.121 66,49 5.053 60,10 2.226 51,60 13.316 62,48 

Lepang - - - - - - - - 211 67,63 211 67,63 

Nusa Dua - - - - - - 23 27,06 - - 23 27,06 

Padang Galak - - - - - - - - 87 57,62 87 57,62 

Petitenget - - - - 216 61,71 66 66,00 222 41,65 504 51,27 

Saba 110 54,19 - - 1.601 70,19 473 68,95 - - 2.184 68,90 

Sanur - - - - - - 182 83,49 - - 182 83,49 

Segara Wilis - - - - - - 401 43,68 - - 401 43,68 

Seminyak 215 55,42 0 0 350 50,43 246 41,55 667 66,11 1.478 54,64 

Serangan 2.626 67,49 3.378 68,85 2.349 63,71 1.670 49,47 1.357 55,32 11.390 62,38 

Seseh - - - - 0 0 - - - - 0 0 

Sidayu - - - - - - - - 413 81,14 413 81,14 

Siut - - - - - - - - 153 45,54 153 45,54 

Total 6.811 71,29 10.583 69,60 10.164 59,96 12.441 58,00 12.433 51,50 52.432 60,06 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Parawangsa et al: Tendensi Asal Sarang Penyu yang Direlokasi p-ISSN 2550-1232 

https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2024.Vol.8.No.1.147 e-ISSN 2550-0929 

Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 8 No. 1 Februari 2024, www.ejournalfpikunipa.ac.id 107 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

Gambar 4.  Proporsi daerah asal sarang penyu yang direlokasi ke sarang semi alami TCEC 

selama tahun 2015 sampai 2019 

 

TCEC merelokasi sarang penyu 

sesaat setelah induk penyu selesai 

bersarang. Selang waktu peletakan dalam 

proses relokasi dapat memengaruhi 

keberhasilan penetasan telur penyu 

(Kushartono et al. 2014). Waktu rentan 

dalam merelokasi sarang penyu adalah 

pada 2 jam sampai 72 jam setelah ovipasi 

(Rudiana et al. 2004; Kushartono et al. 

2014). Proses pembelahan embrio penyu 

akan berlangsung beberapa jam setelah 

terjadi pembuahan, tetapi 

perkembangannya akan terhenti 

sementara pada fase gastrulasi sampai 

oviposisi (Miller et al. 2003). 

Beberapa pantai seperti Pantai 

Benoa, Pantai Berawa, Pantai Gumicik, 

Pantai Kuta, Pantai Legian, Pantai Nusa 

Dua, dan Pantai Seseh hanya ditemukan 

satu sarang yang direlokasi. Hal tersebut 

dapat disebabkan oleh tingginya aktivitas 

pariwisata dan perikanan tangkap dengan 

intensitas yang cukup tinggi di lokasi 

tersebut. Area pantai-pantai tersebut 

tersebut terpantau memiliki intensitas 

aktivitas pariwisata dan perikanan 

tangkap yang cukup tinggi. Meskipun 

demikian, di Pantai Kuta dan Pantai 

Legian, pada kedua lokasi pantai tersebut 

sudah memiliki kelompok masyarakat 

(Bali Sea Turtle Society) yang telah 

melakukan kegiatan relokasi sarang 

penyu (Firliansyah et al. 2017). Selain 

Pantai Kuta dan Pantai Legian, daerah 

pantai lainnya yang juga telah memiliki 

kelompok masyarakat yang melakukan 

relokasi sarang penyu adalah Pantai Saba 

(Saba Asri). Terdapat 32 sarang penyu 

yang telah direlokasi dari Pantai Saba ke 

TCEC selama tahun 2015-2019. 

Kapasistas daya tampung sarang semi 

alami dari kelompok Saba Asri masih 

relatif kurang untuk merelokasi sarang 

penyu selama musim peneluran. Mansula 

& Romadhon (2020) menyatakan bahwa 

Pantai Saba merupakan salah satu habitat 

pantai yang sesuai untuk peneluran 

penyu. 

Persentase keberhasilan peneta-

san telur penyu yang direlokasi di sarang 

semi alami TCEC dari tahun 2015-2019 

mencapai 60,06%. Faktor yang 

memengaruhi kondisi tersebut tidak 

dikaji lebih lanjut, akan tetapi kondisi 
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tersebut diduga dipengaruhi beberapa 

faktor diantaraanya, suhu sarang, 

beberapa sarang terkena air hujan, dan 

beberapa telur direlokasi sudah dalam 

keadaan terendam air pasang di lokasi 

pantai asalnya. Kushartono et al. (2016) 

menyatakan bahwa persentase 

keberhasilan penetasan penyu hijau 

(Chelonia mydas) di sarang semi alami di 

Pantai Sukamade, Jawa Timur, mencapai 

93,33% sampai 94,44%. Hasil tersebut 

dipengaruhi oleh kondisi suhu sarang 

yang stabil. Perkembangan embrio penyu 

berada dalam kisaran suhu yang toleran 

dari 25-27°C hingga 33-35°C, sedangkan 

jika di atas atau di bawah kisaran suhu 

tersebut, perkembangan embrio akan 

terganggu (Rianda et al. 2017). 

Pertumbuhan penyu yang lambat juga 

menjadi tantangan tersendiri dalam 

pengelolaan atau konservasi penyu 

(Rinanda et al, 2022). 

Ningsih & Umrah (2017) telah 

menyatakan bahwa keberhasilan 

penetasan telur penyu di sarang semi 

alami sangat dipengaruhi waktu dan cara 

pemindahan telur. TCEC melakukan 

relokasi dengan meletakan telur penyu di 

dalam ember. Telur penyu disusun 

dengan rapi tanpa mengubah posisinya. 

Ember wadah telur diisi pasir untuk 

mengurangi guncangan saat merelokasi. 

Posisi telur yang berubah selama proses 

relokasi sangat berisiko terhadap 

perkembangan embrio (Phillott & 

Parmenter 2007). 

Faktor lainnya yang memengaruhi 

persentase tetasan telur penyu di sarang 

semi alami adalah karakteristik pasir 

pantai sebagai media tetas yang 

digunakan (Parawangsa et al. 2018), 

naungan di sarang semi alami (Rianda et 

al. 2017) dan kondisi kelembaban sarang 

(Syaiful et al. 2013). Hal tersebut 

dikarenakan karakteristik pasir pantai 

seperti tersebutmemiliki tingkat 

kelembaban yang sesuai dalam proses 

inkubasi telur penyu. Lingkungan sarang 

yang terlalu kering berdampak pada 

mortalitas embrio dalam telur (Miller 

1997). Syaiful et al. (2013) membuktikan 

bahwa kelembaban pasir yang mencapai 

90,86% memiliki persentase tetasan 

hingga 80% di kawasan konservasi 

penyu di Kota Pariaman.  

Pengelolaan kegiatan konservasi 

yang tepat dapat membantu berjalannya 

kegiatan konservasi penyu secara 

optimal. Adanya pendataan, monitoring 

dan evaluasi merupakan indikasi 

pengelolaan kegiatan konservasi yang 

tepat. Adapun evaluasi dari hasil luaran 

penelitian ini adalah dengan 

diketahuinya tendensi asal sarang penyu 

yang direlokasi ke sarang semi alami di 

TCEC. Dengan demikian, pantai yang 

cenderung dipilih induk penyu sebagai 

habitat peneluran dapat dijadikan 

kawasan perlindungan. Selain itu, 

masyarakat pesisir di sekitar pantai 

peneluran wajib dibangkitkan rasa 

kesadarannya melalui edukasi terkait 

konservasi penyu. Penerapan norma atau 

hukum adat sangat disarankan dalam 

membangkitkan kesadaran masyarakat 

pesisir. 
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KESIMPULAN 

 Sarang penyu yang telah 

direlokasi ke sarang semi alami TCEC 

selama tahun 2015 sampai 2019 berasal 

dari 27 pantai dengan jumlah sarang 

sebanyak 792 sarang dan jumlah telur 

sebanyak 87.303 butir. Tendensi asal 

sarang penyu yang direlokasi berasal dari 

Pantai Klungkung (211 sarang), Pantai 

Serangan (179 sarang), dan Pantai 

Lembeng (174 sarang). 
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